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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa seberapa besar pengaruh 
penggunaan media realita terhadap nilai kemampuan menulis siswa dalam 
pembelajaran menulis puisi bebas di kelas V. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode eksperimen semu dengan rancangan penelitian yang digunakan 
adalah Nonequevalent Control Group Design. Sampel dalam penelitian ini adalah 
41 siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada post-tes 
di kelas eksperimen memberikan pengaruh sebesar 83,14. Dengan perbedaan skor 
rata-rata post-test siswa sebesar 0,93. Hal ini berarti penggunaan media realita 
pada pembelajaran menulis puisi bebas memberikan pengaruh tinggi terhadap 
hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan. 
 
Kata kunci : Pengaruh, Media Realita, Kemampuan Menulis, Puisi Bebas 
 
Abstract: This study aims to analyze how much influence media use reality to the 
value of students' writing skills in learning to write poetry freely in class V. The 
method used is a quasi experimental method to the study design used is 
Nonequevalent Control Group Design. The sample in this study is 41 students . 
The result showed that student learning outcomes in post- test in the experimental 
class effect of  83.14 . With the difference in the average score of students post-
test of 0.93 . This means the use of media reality in learning to write poetry free 
high impact on learning outcomes of fifth grade students of State Elementary 
School 30 South Pontianak . 
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ahasa menyatu dengan kehidupan manusia. Gagasan, ide, pemikiran, 
harapan, dan keinginannya di sampaikan dengan bahasa.  Bahasa 
merupakan alat komunikasi sehari-hari yang sangat penting bagi manusia dalam 
berkomunikasi. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar bertujuan untuk 
menjadikan siswa untuk lebih mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 
dasar yang mereka miliki dalam kehidupan sehari-hari. Keterampilah berbahasa 
mempunyai empat komponen yaitu keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Salah satu aspek 
keterampilan bahasa Indonesia yang dalam pengungkapan pikiran, gagasan, 
pendapat, dan perasaan kedalam simbol-simbol huruf adalah keterampilan 
menulis. 
B 
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Menulis merupakan salah satu kemampuan yang perlu dimiliki oleh siswa 
sekolah dasar seperti dalam pembelajaran menulis puisi. Dalam pembelajaran 
menulis puisi proses  yang terjadi di dalam kelas menuntut guru untuk 
menumbuhkan ketertarikan siswa dalam menulis puisi. Untuk menumbuhkan 
ketertarikan pada siswa dibutuhkan media yang dapat membantu memudahkan 
siswa dalam menemukan ide dan gagasan yang akan dituangkan kedalam sebuah 
puisi.  
Dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia penggunaan media realita 
dapat membantu siswa dalam menemukan ide dan gagasan, karena siswa akan 
menjadi aktif, tertarik, dan termotivasi untuk belajar mengingat pada tahap usia 
anak pada tingkat sekolah dasar masih berinteraksi pada hal yang bersifat nyata 
serta masih beradaptasi dengan lingkungannya masing-masing. Jadi penggunaan 
media realita dalam pembelajaran akan lebih memudahkan  siswa dalam 
memahami pembelajaran yang disampaikan, karena media realita berhubungan 
dengan kehidupan siswa. 
Tetapi kenyataan nya, disaat guru mengajar guru hanya menjelaskan  tanpa 
adanya menggunakan suatu media realita atau pun media yang mendukung 
pembelajaran. Menurut Cucu Suhana (2014: 63) Realita merupakan peransang 
nyata, seperti orang, binatang, benda, peristiwa dan sebagainya yang diamati 
peserta didik.” Sedangkan menurut M. Djauhar Siddiq, dkk (2008:3.8) 
mengemukakan bahwa “Media Realita benda-benda nyata seperti apa adanya atau 
aslinya tanpa perubahan.” Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan 
media realita adalah benda-benda nyata yang digunakan sebagai sumber belajar 
yang digunakan oleh siswa.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), “kemampuan adalah 
kesanggupan : kecakapan : kekuatan. Kemampuan adalah kapasitas seorang 
individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Kemampuan, diakses tangsgal 26 Februari 2015). 
Dari penjelasan di atas dapat mengatakan bahwa kemampuan adalah hal 
yang telah ada dalam diri kita sejak lahir yang merupakan kesanggupan, 
kecakapan, kekuatan dalam melakukan suatu pekerjaan.  
Menurut Yeti Mulyati (2007 : 2.44) menyatakan bahwa “ menulis pada 
hakikatnya menyampaikan ide atau gagasan dan pesan dengan menggunakan 
lambang grafis ( tulisan) seperti halnya pada pembelajaran membaca, 
pembelajaran menulis di SD juga di kelompokan menjadi dua, yaitu menulis 
permulaan di kelas rendah dan menulis lanjutan di kelas tinggi. Gagasan atau 
pesan yang akan di sampaikan bergantung pada perkembangan dan tingkat 
pengetahuan atau daya nalar siswa. 
Menurut Henri Guntur Tarigan (2013 : 22 ) menyatakan bahwa “menulis 
ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka 
memahami bahasa dan gambaran grafik itu.  
Menurut Suparno  dan Yunus (2008 : 1.3), menulis dapat didefinisikan 
sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan 
bahasa tulis sebagai alat atau medianya. 
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Dengan demikian  dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan suatu 
bentuk komunikasi hasil dari pemikiran seseorang yang dirangkai dalam bahasa 
tulisan yang teratur dan kegiatan yang di lakukan seseorang untuk menghasilkan 
sebuah  tulisan, baik berupa mengungkapkan persaan, pikiran, ide, curahan, dan 
sebagainya atau cara menyampaikan pesan secara tertulis yang akan disampaikan 
kepada orang lain. 
Menurut Dendi Sugono (2003:159) mengatakan “ Puisi ialah jenis sastra 
yang bentuknya dipilih dan ditata dengan cermat, sehingga mampu mempertajam 
kesadaran orang akan suatu pengalaman dan membangkitkan tanggapan khusus 
lewat bunyi, irama, dan makna khusus. Puisi mencakupi satuan yang lebih kecil, 
seperti sajak, pantun, dan balada. 
Menurut Rosdiana dkk (2008: 7.9), “Puisi bebas adalah puisi yang tidak 
mengikuti pola tertentu, seperti jumlah bait, jumlah baris, ada tidaknya sampiran”. 
Puisi bebas dalam penelitian ini yaitu puisi bebas anak-anak. Dalam puisi 
anak-anak, bahasa puisi yang digunakan lebih sederhana dalam pemilihan kata, 
struktur, ungkapan, dan pemaknaan yang masih polos, lugas apa adanya ( Buarhan 
Nurgiantoro, 2005:313). Adapun jenis puisi anak-anak menurut Rosdiana dkk 
(2008: 7.7) adalah: (a). Pantun, (b). Syair (c). Gabungan dari pantun dan syair, (d). 
Puisi anak biasa/ puisi bebas. Puisi bebas dalam kaitan dengan puisi anak bersifat 
penyampaian gambaran terhadap pengekspresian anak tentang apa yang 
dirasakan, dilihat, dan didengar. 
Berdasarkan hasil observasi di kelas V Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak 
Selatan , proses pembelajaran bahasa Indonesia masih monoton dan hanya 
menjelaskan saja. Guru hanya menggunakan buku paket bahasa Indonesia sebagai 
sumber belajar. Kurangnya motivasi dari guru dan tidak adanya penggunaan 
media dalam proses pembelajaran membuat siswa menjadi kurang katif. 
Pembelajaran seperti itu jika dilakukan terus menerus tanpa adanya inovasi yang 
baru dari guru, akibatnya akan berdampak pada hasil belajar siswa. 
Dari hasil wawancara langsung yang dilakukan peneliti, diungkapkan 
bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar negeri 
30 Pontianak Selatan masih belum optimal. Khususnya pada pelajaran menulis 
puisi guru masih menggunakan metode ceramah dan hanya memberikan contoh 
puisi yang ada dibuku paket siswa. Kurangnya ketertarikan siswa dalam menulis 
puisi terlihat dari hasil menulis puisi siswa ide atau gagasan yang mereka buat 
masih belum tampak, siswa masih merasa kesulitan dalam membuat sebuah puisi. 
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan yang menyatakan bahwa harapan 
tidak sesuai kenyataan, maka peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian 
secara langsung dan mendapatkan informasi tentang “Pengaruh Penggunaan 
Media Realita Terhadap Nilai Kemampuan Menulis Puisi Bebas Dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 30 
Pontianak Selatan. 
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METODE 
 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu 
dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control 
Group Design dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
Tabel 1 
Rancangan Penelitian Nonequivalent Control Group Design 
 
O1     X    O2 (eksperimen) 
 
O3       O4 (kontrol) 
(Punanji Setyosari, 2010:158) 
 
Populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan, yang terdiri atas 2 kelas yaitu kelas 
V/A dan kelas V/B yang berjumlah 41 siswa, yang akan dijadikan sumber data. 
Adapun sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 30 Pontianak Kota yang berjumlah 41 siswa yang terdiri dari dua kelas 
yaitu kelas VA yang berjumlah 21 siswa dan kelas V B yang berjumlah 20 siswa 
yang akan ditentukan sebagai kelas eksperimen (E) dan kelas kontrol (K). Dalam 
penelitian ini digunakan sampel populasi.  
Adapun alat pengumpul data yang digunakan pada teknik pengukuran 
dalam penelitian ini ini adalah adalah jenis tes tertulis dalam bentuk essay.  
Analisis data dalam penelitian ini dengan tahapan sebagai berikut: (1) Pemberian 
Skor Soal pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol; (2) 
Menghitung Rata-rata (?̅?) dengan rumus  X̅ = 
Σ𝑓𝑖𝑋𝑖
Σ𝑓𝑖
 ; (3) Menghitung Standar 
Deviasi (SD) hasil pre test dan post test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
dengan rumus SD = √
Σ𝑓𝑖(𝑋𝑖− ?̅? )
2
(𝑛−1)
; (4) Menguji uji Normalitas data dengan 
menggunakan Chi Kuadrat dengan rumus 𝑥2 = Σ 
 (Oi−Ei)
2
Ei
 ; (5) Apabila kedua data 
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji homogenitas variansnya, yaitu 
dengan rumus F = 
𝑠2𝑏
𝑠2𝑘
; (6) Jika data sudah dikatakan berdistribusi normal dan 
homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian t-test dengan rumus t = 
𝑋1− 𝑋2
√
(𝑛1− 𝑛2)𝑠1
2+ (𝑛2− 1)𝑠2
2
𝑛1+ 𝑛2− 2
+ [
1
𝑛1
+ 
1
𝑛2
]
 ; (7) untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya 
𝜎 = 
?̅?𝑒− ?̅?𝑐
𝑠𝑐
. 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini ada 3 tahap yaitu, (1) Tahap 
Persiapan,  (2) Tahap Pelaksanaan, (3) Tahap Akhir. 
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Tahap Persiapan : 
Langkah – langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, meliputi : (1) 
Melaksanakan observasi kesekolah; (2) Melakukan wawancara terhadap guru 
mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V. (3) Penyusunan instrument penelitian 
berupa kisi-kisi tes, soal Pre-test dan soal Post-test, kunci jawaban, dan pedoman 
penskoran serta menyiapkan perangkat pembelajaran berupa Rencanaan 
Pelaksanaan Pembelajaran. (4) Melakukan validasi instrument penelitian; (5) 
Melakukan uji coba soal test; (6) Menganalisis data hasil uji coba soal tes 
(reliabilitas); (7) Merevisi hasil validasi isi. 
 
Tahap pelaksanaan: 
(1) Menentukan jadwal persiapan penelitian disesuaikan dengan jadwal belajar 
bahasa Indonesia di sekolah tempat penelitian. 
(2) Memberikan pre test pada kelas eksperimen dan kelas kontol untuk 
mengetahui kondisi awal siswa. 
 (3) Memberikan perlakuan dengan menggunakan media realita di kelas VA 
sebagai kelas ekperimen dan melaksanakan pembelajaran di kelas VB sebagai 
kelas kontrol dengan menggunakan media gambar. 
(4) Memberikan post-test dikelas ekperimen dan kelas kontrol yang telah 
diberikan perlakuan.  
 
Tahap Akhir: 
(1) Mengolah data yang diperoleh dengan uji statistik yang sesuai untuk menjawab 
hipotesis dan permasalahan penelitian. 
(2) Mendeskripsikan dan menganalisis hasil pengolahan data serta menyimpulkan 
sebagai jawaban dari masalah dalam penelitian ini. 
(3) Membuat kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi pengaruh 
penggunaan media realita pada pembelajaran menulis puisi bebas di kelas  V 
Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan. Jumlah sampel dalam penelitan ini 
adalah 41 orang. Dari sampel tersebut diperoleh data skor pre-test dan post-test 
siswa yang meliputi : (1) Skor hasil tes siswa pada kelas kontrol yaitu 
pembelajaran yang menggunakan media gambar ; (2) Skor hasil tes siswa pada 
kelas eksperimen yaitu pembelajaran yang menggunakan media realita. Hasil 
analisis data dapat disajikan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 2 
Hasil Pengolahan Nilai Pre-test dan Post-test Siswa 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata 65,7 77 67,3333 83,1429 
Standardeviasi 6,774 6,57 9,875 5,497 
UjiNormalitas 4,3608 3,731 1,2033 7,801 
 Pre-test Post-test 
UjiHomogenitas (F) 0,470 1,42 
UjiHipotesis (t) 0,615 3,264 
 
Pembahasan 
Rata-rata skor post-test siswa kelas VB (kelas kontrol) Sekolah Dasar 
Negeri 30 Pontianak Selatan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan 
media gambar  adalah 77 dengan standar deviasi 6,57 
Rata-rata skor hasil siswa kelas VA (kelas eksperimen) Sekolah Dasar 
Negeri 30 Pontianak Selatan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 
menggunakan media realita adalah 83,1429 dengan standar deviasi 5,497. Dari 
hasil belajar siswa (post-test) di kelas kontrol dan di kelas eksperimen, terdapat 
perbedaan skor rata-rata sebesar 77,64. 
Untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi menulis puisi 
bebas dengan pemilihan kata yang tepat, maka data hasil rata-rata dan standar 
deviasi pre-test kedua kelas dapat dianalisis dengan menggunakan statistik 
parametris, yang mana data setiap variabel yang akan dianalisi berdistribusi 
normal. Hasil uji normalitas skor pre-test kelas kontrol diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 
4,3608 dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (𝛼 = 5% dan dk = 5-3 = 2) sebesar 5,991, sedangkan uji 
normalitas skor pre-test kelas eksperimen diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 1,2033 
dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (𝛼 = 5% dan dk = 6-3 = 3) sebesar 7,815. Karena 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  , 
maka data hasil pre-test kedua kelas berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan menentukan homogenitas pre-test. Dari uji homogenitas data pre-test 
diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 0,470 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(𝛼 = 5%) sebesar 2,105. Karena 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(0,470) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,105), maka data pre-test kedua kelompok dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). Karena data pre-test tersebut homogen 
maka dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t).  
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan rumus polled varians, 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,615 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼 = 5% dan dk = 21+ 20 – 2 = 39) 
sebesar 2,023. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔( 0,615) < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(2,023), dengan demikian maka Ho 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil pre-test 
siswa dikelas kontrol dan dikelas eksperimen. Sehingga, antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen mempunyai kemampuan relatif sama. 
Karena tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa pada kedua kelas 
tersebut, maka diberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelas kontrol, dilakukan 
pembelajaran dengan menggunakan media gambar, sedangkan pada kelas 
eksperimen dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media realita. Diakhir 
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perlakuan, masing-masing kelas diberi post-test untuk melihat apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa akibat perlakuan tersebut. 
Untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan pada materi 
menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat, maka data hasil rata-rata dan 
standar deviasi post-test kedua kelas dapat dianalisis dengan menggunakan 
statistik parametrik, yang mana data setiap variabel yang akan dianalisis harus 
berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas skor post-test kelas kontrol diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 
3,731 dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (𝛼 = 5% dan dk = 5-3 = 2) sebesar 5,991, sedangkan uji 
normalitas skor post-test kelas eksperimen diperoleh 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  sebesar 7,801 
dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  (𝛼 = 5% dan dk = 6-3 = 3) sebesar 7,815. Karena 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  , 
maka data hasil post-test kedua kelas berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan menentukan homogenitas post-test.  
Dari uji homogenitas data post-test diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 1,42 dan 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(𝛼 = 5%) sebesar 2,105. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(1,42) < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,105), maka data 
post-test kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data post-test tersebut homogen maka dilanjutkan dengan uji hipotesis 
(uji-t).  
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan rumus polled varians, 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,264 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼 = 5% dan dk = 21+ 20 – 2 = 39) 
sebesar 1,6853 . Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔( 3,264) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,6853), dengan demikian maka 
Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil post-test 
siswa dikelas kontrol dan dikelas eksperimen. Untuk mengetahui tingginya 
pengaruh pembelajaran dengan menggunakan media realita terhadap hasil belajar 
siswa, dihitung dengan menggunakan rumus effect size. Diperoleh ES sebesar 
0,93 yang tergolong dalam kriteria tinggi. 
Kelas yang dijadikan kelas kontrol dalam penelitian ini adalah kelas VB 
Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan tahun ajaran 2014/2015. Sampel 
dikelas kontrol berjumlah 20 orang. Proses pembelajaran dikelas kontrol sebanyak 
3 pertemuan. Yang mengajar pada kelas kontrol adalah peneliti sendiri yang di 
amati oleh ibu Farhanah, S.Pd sebagai pengamat (observer). Dalam pembelajaran 
di kelas kontrol ini peneliti menggunakan media gambar. 
Pada pembelajaran pertama, peneliti mengajarkan tentang pengertian puisi, 
langkah-langkah menulis puisi, pengertian ide pokok puisi. Setelah peneliti selesai 
menjelaskan pengertian puisi, langkah-langkah menulis puisi, pengertian ide 
pokok puisi, siswa diperlihatkan gambar dan diminta untuk mengamati gambar 
tersebut. Dari gambar yang diamati siswa di bimbing untuk membuat tema dan 
jdulu, setelah itu siswa di bimbing untuk menentukan ide pokok dan membuat 
kerangka puisi. Dari kerangka puisi yang telah siswa buat, siswa diarahkan untuk 
membuat sebuah puisi. Pada pertemuan pertama ini banyak siswa yang belum 
mengerti bagaimana menentukan ide pokok dan membuat kerangka puisi. Peneliti 
berharap pada pertemuan selanjutnya siswa dapat mengerti bagaimana 
menentukan ide pokok dan membuat kerangka puisi dengan benar sesuai dengan 
gambar yang disiapkan oleh peneliti.  
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Pada pembelajaran kedua, peneliti mengingatkan kembali mengenai  
pengertian puisi, langkah-langkah menulis puisi, pengertian ide pokok puisi agar 
siswa lebih mengingat apa yang telah dipelajari. Pada pembelajaran kedua ini 
siswa di perlihatkan gambar sampah dan gambar pemukiman kumuh. Dari gambar 
tersebut siswa di bimbing untuk menentukan tema. Setelah tema dipilih siswa 
diminta untuk memilih salah satu gambar untuk dijadikan objek penelitian dan 
membuat judul dari gambar tersebut. siswa diberikan tugas menulis pusi 
berdasarkan gambar yang telah dipilih. 
Pada pembelajaran ketiga, siswa diberikan kembali beberapa gambar yang 
berbeda dari gambar sebelumnya. Siswa diberikan gambar kupu-kupu, gambar 
kucing, gambar bunga, ganbar pohon, gambar rumah, gambar sekolah, dan 
gambar keluarga. Pada pembelajaran ketiga ini siswa diminta untuk maju kedepan 
dan memilih salah satu gambar yang telah disediakan peneliti. Dari gambar yang 
telah dipilih, siswa ditugaskan untuk membuat sebuah puisi. Ada beberapa siswa 
yang jenuh karena terus menerus diberi tugas untuk membuat sebuah puisi tapi 
ada pula siswa yang bersemangat karena siswa bersungguh-sungguh dalam 
membuat puisi.  
Dalam penelitian ini, kelas yang dijadikan kelas eksperimen dalam 
penelitian ini adalah kelas VA Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan tahun 
ajaran 2014/2015. Sampel dikelas eksperimen berjumlah 21 orang. Proses 
pembelajaran dikelas eksperimen sebanyak 3 pertemuan. Dalam penwlitian ini, 
proses pembelajaran langsung dilakukan oleh peneliti dan ibu Farhanah, S.Pd 
selaku observer atau pengamat. Dalam pembelajaran di kelas eksperimen ini 
peneliti menggunakan media realita. 
Pada pembelajaran pertama, peneliti mengajarkan tentang pengertian puisi, 
langkah-langkah menulis puisi, pengertian ide pokok puisi. Sebelum siswa 
ditugaskan untuk membuat puisi dengan mengamati lingkungan di sekitar 
sekolah, siswa terlebih dahulu di tugaskan untuk membuat puisi dengan 
mengamati benda-benda yang ada di dalam kelas seperti papan tulis, meja kursi, 
tanaman, gambar presiden, dan lain-lain. Dari benda-benda yang telah dipilih 
siswa untuk di amati siswa membuat sebuah puisi dengan menentukan tema dan 
judul. Setelah tema dan judul dibuat siswa di bimbing untuk membuat ide pokok, 
keranka puisi, dan di kembangkan menjadi sebuah puisi. Pada pertemuan pertama 
ini terjadi kesulitan dalam pembuatan ide pokok puisi mereka masih belum bisa 
untuk membuat ide pokok sehingga menimbulkan keributan di dalam kelas. 
Pada pembelajaran kedua, peneliti mengingatkan kembali mengenai  
pengertian puisi, langkah-langkah menulis puisi, pengertian ide pokok puisi agar 
siswa lebih mengingat apa yang telah dipelajari. Pada pembelajaran kedua ini 
siswa di ajak untuk mengamati lingkungan sekitar sekolah, siswa di bimbing 
untuk memilih satu objek yang kan di jadikan objek dalam pembuatan puisi. 
Banyak siswa yang antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini 
dapat dilihat dari semangat mereka dalam mengamati objek. Setelah siswa selesai 
memilih dan mengamati objek yang akan di jadikan objek dalam pembuatan puisi, 
siswa diajak kembali masuk kedalam kelas. Siswa ditugaskan untuk membuat 
sebuah puisi berdasarkan objek yang telah siswa amati. 
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Pada pembelajaran ketiga, sebelum siswa di ajak keluar kelas peneliti 
menjelaskan mengenai pencitraan yang terdapat dalam sebuah puisi. Pada 
pembelajaran ketiga ini siswa dijak kembali keluar kelas untuk mengamati objek 
yang da di lingkungan sekitar sekolah. Setelah siswa memilih objek dan 
mengamatinya, siswa di ajak kembali masuk kedalam kelas untuk membuat puisi 
berdasarkan apa yang telah diamati.  Peniliti menyampaikan kembali kepada 
siswa agar di dalam puisi yang mereka buat terdapat pencitraan yang sudah 
dijelaskan. Pada pembelajaran ketiga ini ada beberapa siswa yang masih belum 
bisa mengembangkan puisinya, dan ada juga siswa yang telah membuat puisi 
dengan baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa hasil 
Pembelajaran dengan media realita memberikan pengaruh tinngi (ES sebesar 
0,93) terhadap nilai kemampuam menulis puisi bebas dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di kelas V Sekolah Dasar Negeri 30 Pontianak Selatan, dengan rincian 
sebagai berikut : (1). Nilai rata-rata skor kemampuan menulis puisi anak-anak 
pada siswa kelas VB (kelas kontrol) yang diajar dengan menggunakan media 
gambar dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah 77 dan standar deviasi 
sebesar 6,57. (2). Nilai rata-rataskor kemampuan menulis puisi anak-anak pada 
siswa kelas VA (kelas eksperimen) yang diajar dengan menggunakan media 
realita dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah 83,1429 dan standar deviasi 
sebesar 5,497 (3). Berdasarkan analisis data hasil  post-test siwa kelas V pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan skor rata-rata post-test 
siswa sebesar 77,64 dan berdasarkan pengujian hipotesis (Uji-t) menggunakan 
rumus polled varians diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 3,264 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (𝛼 = 5% dan dk = 
21 + 20 – 2 = 39) sebesar 1,6853. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔( 3,264) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,6853), dengan 
demikian maka Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil post-test siswa dikelas kontrol dan dikelas eksperimen.  
 
Saran  
Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut: (1) Bagi guru dan peneliti yang ingin menggunkan media realita 
dalam menulis puisi bebas disarankan untuk memilih benda-benda nyata yang ada 
disekitar sekolah, sehingga siswa bisa melihat dan merasakan langsung media 
tersebut dan siswa akan lebih mudah memahami materi yang disampaikan karena 
media yang digunakan untuk membantu dalam penyampaian materi merupakan 
benda-benda yang biasa siswa liat dalam kehidupan sehari-hari. (2) Bagi guru dan 
peneliti yang ingin mengajarkan materi menulis puisi bebas sebaiknya 
menggunakan media, agar mempermudah siswa dalam menulis puisi bebas dan 
membuat pembelajaran menjadi menyenanangkan. (3) Bagi peneliti yang ingin 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai media realita disarankan untuk 
memperkirakan penggunaan media realita yang dilakukan dengan waktu 
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pembelajaran, sehingga penggunaan media realita yang dilakukan bisa terlaksana 
dengan efektif dan efesien. 
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